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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teknik relaksasi nafas dalam 

1. Definisi  

Rerlaksasir merrupakan suatu terknirk dalam terrapir perrirlaku untuk merngurangir 

kertergangan dan kercermasan. Terknirk irnir dapat dirgunakan bagir pasirern tanpa 

bantuan terrapirs dan merrerka dapat merlakukannya untuk merngurangir kertergangan 

dan kercermasan yang diralamirnya pada kerhirdupan serharir-harir. Terknirk rerlaksasir 

dapat dirlakukan pasirern derngan mermerjamkan mata nya dan berrnafas derngan 

perrlahan dan nyaman Smaltzerr dkk, (2010) dalam Rairssa Er (2021). Terknirk 

rerlaksasir nafas dalam merrupakan suatu tirndakan kerperrawatan derngan 

mernghermbuskan nafas sercara perrlahan, serlairn dapat mernurunkan irnternsirtas 

nyerrir, terknirk rerlaksasir nafas dalam juga dapat mernirngkatkan verntirlasir paru dan 

mernirngkatkan oksirgernirsasir darah, serhirngga juga dapat mernurunkan tirngkat 

kercermasan.  

Rerlaksasir nafas dalam merrupakan upaya untuk merngurangir kertergangan jirwa. 

Latirhan ralaksasir perrnafasan dirlakukan derngan merngatur merkanirsmer 

perrnafasan bairk termpo atau irrama dan irnternsirta yang lerbirh lambat atau dalam. 

Kerterraturan dalam berrnafas mernyerbabkan sirkap merntal dan bahan yang rirlerks 

serhirngga mernyerbabkan otot lerntur dan dapat mernerrirma sirtuasir yang 

merrangsang luapan ermosir tanpa mermbuatnya mernjadir kaku Wirramirhardja 

(2007) dalam Rairssa Er (2021). 

 

2. Tujuan Teknik Relaksasi Nafas Dalam  

Mernurut Sertyodir (2011) dalam Rairssa Er (2021) tujuan terknirk rerlaksasir nafas 

dalam yairtu : 

a. Pasirern merndapatkan perrasaan yang ternang dan nyaman 

b. Pasirern tirdak merngalamir strerss 

c. Merlermaskan otot untuk mernurunkan kertergangan dan kerjernuhan  

d. Merngurangir kercermasan yang ada 
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3. Prosedur Teknik Relaksasi Nafas Dalam  

a. Mernutup mata perrlahan-lahan. 

b. Pasirern mernarirk nafas dalam dan panjang, merngirsir paru-paru derngan udara. 

c. Kermudiran dalam tirga hirtungan (hirrup, dua, tirga) udara dirhermbuskan perrlahan 

sambirl mermbirarkan tubuh mernjadir rirlerks dan nyaman. Lakukan hirtungan 

berrsama pasirern hermbuskan satu, dua, tirga). 

d. Pasirern dapat berrnafas kermbalir derngan normal. 

e. Ulangir kergiratan mernarirk nafas dalam dan mernghermbuskannya. Birarkan 

erkstrermirtas atas dan bawah tertap rirlerks,  

f. Pasirern merngulangir langkah kerermpat dan merngonserntrasirkan pirkirran pada 

erkstrermirtas atas dan bawah, perrut, punggung, dan kerlompok otot yang lairn. 

g. Serterlah serluruh tubuh pasirern merasa rirlerks dan nyaman, anjurkan untuk 

berrnafas perrlahan-lahan. 

 

4. Mekanisme Teknik Terapi Relaksasi Nafas Dalam untuk mengontrol 

resiko perilaku kekerasan 

Rerlaksasir merrupakan upaya untuk merngurangir kertergangan, perrtama-tama pada 

jasmanir, yang pada akhirrnya merngakirbatkan merngerndurnya erferk mernernangkan 

firsirk terrapir dapat juga mernernangkan pirkirran. Olerh karna irtu terknirk rerlaksasir nafas 

dalam dapat mermbantu untuk mernirngkatkan kermampuan konserntrasir, 

kermampuan merngontrol dirrir, dan mernurunkan ermosir. 

Rerlaksasir nafas dalam dapat mernurunkan kertergangan dan mermberrirkan 

kerternangan, dirmana rerlaksasir nafas dalam merrangsang tubuh untuk merlerpaskan 

opoird erndogern yairtu erndropirn dan ernkafalirn. Dirlerpaskan nya hormon erndropirn 

dapat mermperrkuat daya tahan tubuh, dan mernurunkan agirasirfirtas dalam 

hubungan antar manusira. 
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B. Skizofrenia 

1. Definisi 

Skirzofrernira berrasal darir bahasa yunanir, schirzerirn yang mermirlirkir artir terrpirsah/batu 

percah dan phrern yang berrartir jirwa. Sercara umum skirzofrernira dirarirkan serbagair 

percahnya/kertirdakserrasiran antara aferk, kognirtirf, dan perrirlaku. Skirzofrernira adalah 

suatu psirkosirs fungsironal derngan gangguan utama pada prosers pirkirr serrta 

dirsharmonir antara prosers pirkirr, aferk atau ermosir. Kermauan dan psirkomotor 

dirserrtair dirstorsir kernyataan, terrutama karerna waham dan halusirnasir, asosirasi r 

terrbagir-bagir serhirngga muncul irnkoherrernsir, aferk dan ermosir irnaderkuat, serrta 

psirkomotor yang mernunjukkan pernarirkan dirrir, ambirvalernsir dan perrirlaku birzar. 

Pada skirzofrernira, kersadaran dan kermampuan irnterlerktual birasanya tertap 

terrperlirhara, walaupun kermunduran kognirtirf dapat berrkermbang dir kermudiran harir. 

Skirzofrernira merrupakan gangguan jirwa yang dirtandair derngan adanya 

pernyirmpangan yang sangat dasar dan adanya perrberdaan darir pirkirran, dirserrtair 

derngan adanya erksprersir ermosir yang tirdak wajar. Skirzofrernira serrirng dirtermukan 

pada lapirsan masyarakat dan dapat diralamir olerh sertirap manusira. Skirzofrnira 

adalah sirndrom ertirologir yang tirdak dirkertahuir dan dirtandair derngan dirstur 

gangguan kognirsir, ermosir, perserpsir, permirkirran, dan perrirlaku.  

 

2. Etiologi  

Mernurut Kerliratir dan Akermat (2010), skirzofrernira mermpunyair berberrapa pernyerbab, 

antara lairn: 

a. Faktor gernertirk berlum terrirderntirfirkasir sercara spersirfirk, namun perngaruh posirsi r 

kromosom 6 terrhadap gern kromosom 4, 8, 15, 22 dirkairtkan derngan 

munculnya skirzofrernira.  

b. Faktor kerturunan atau bawaan merrupakan faktor pernyerbab yang tirdak 

mermpunyair perngaruh bersar terrhadap berrkermbangnya skirzofrernira.  

c. Kertirdakserirmbangan nerurotransmirtterr (dopamirn dan glutamat). 4. Faktor 

lirngkungan serperrtir malnutrirsir saat hamirl, perrmasalahan saat merlahirrkan, 

strerss lirngkungan dan stirgma (pernyerbab kerkambuhan pada pasirern 

skirzofrernira). 
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3. Tanda dan gejala 

Sercara umum tanda dan gerjala orang yang mernderrirta gangguan jirwa atau 

skirzofrernira terrbagir mernjadir dua jernirs (Yoserp, 2011), yairtu: 

a. Gerjala posirtirf Halusirnasir terrjadir kertirka stirmulus kuat dan otak tirdak mampu 

mernafsirrkan rerspons terrhadap persan atau stirmulus yang masuk. Klirern 

skirzofrernira mungkirn mernderngar suara-suara atau merlirhat sersuatu yang 

serbernarnya tirdak ada, atau merngalamir sernsasir yang tirdak birasa pada 

tubuhnya. Irlusir adalah keryakirnan yang kuat untuk mernafsirrkan sersuatu yang 

terrkadang berrterntangan derngan kernyataan. Mirsalnya, pernderrirta skirzofrernira 

mernganggap lampu lalu lirntas berrwarna merrah-kunirng-hirjau dir jalan raya 

serbagair sirnyal darir luar angkasa. Tirdak berrpirkirr mernyerbabkan masalah pada 

klirern skirzofrernira yang tirdak mampu merngolah dan merngatur pirkirrannya. 

Karerna klirern skirzofrernira tirdak dapat merngatur pirkirrannya serhirngga 

merngatakan hal-hal yang tirdak dapat dirpahamir sercara logirka. Irtu serbabnya 

pernderrirta skirzofrernira terrkadang terrtawa atau berrbircara kerras-kerras pada 

dirrirnya serndirrir, tanpa mermperrhatirkan lirngkungan serkirtar.  

b. Gerjala nergatirf Pada klirern skirzofrernira, hirlangnya motirvasir dan sirkap apatirs 

berrartir serdirkirt kerhirlangan ernerrgir, merrerka tirdak dapat berrbuat apa-apa serlairn 

tirdur dan makan. Klirern skirzofrernira tirdak mermpunyair erksprersir wajah dan 

tangan, serolah-olah tirdak mermpunyair ermosir. Derprersir yang tirdak merngernal 

kerirngirnan akan perrtolongan dan harapan serlalu mernjadir bagiran darir dirrir klirern 

skirzofrernira. Perrasaan derprersir mermang sangat mernyakirtkan. Dalam kasus 

skirzofrernira, pernyakirt irnir dapat mernyerrang sirapa saja, tanpa mermandang jernirs 

kerlamirn, ras, atau status sosiral erkonomir. 
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C. Perilaku kekerasan  

1. Definisi 

Perrirlaku kerkerrasan merrupakan suatu keradaan dirmana serserorang merlakukan 

tirndakan yang dapat mermberhayakan sercara firsirk bairk terrhadap dirrir serndirrir, orang 

lairn, maupun lirngkungan (Firtrira, 2009). Perrirlaku kerkerrasan adalah tirngkah laku 

irndirvirdu yang dirtunjukan untuk merlukair ata merncerlakakan irndirvdu lairn yang tirdak 

merngirngirnkan datangnya tirngkah laku terrserbut (Purba dkk, 2008). 

Perrirlaku kerkerrasan adalah suatu keradaan dirmana serserorang merlakukan 

tirndakan yang mermbahayakan sercara firsirk, bairk kerpada dirrir serndirrir, maupun 

orang lairn (Yoserph, 2007). Ancaman atau kerbutuhan yang tirdak terrpernuhi r 

merngakirbatkan serserorang strers berrat, mermbuat orang marah bahkan 

kerhirlangan kontrol kersadaran dirrir, mirsalkan: mermakir-makir orang dirserkirtarnya, 

mermbantirng-bantirng barang, merncirderrair dirrir dan orang lairn, bahkan mermbakar 

rumah. 

 

2. Rentang respon marah 

Rerspon kermarahan dapat berrfluktuasir dalam rerntang Adaptirf – Mal adaptirf. 

 

Rerspon Adaptirf      Rerspon Maladaptirf 

  

            

     

   Aserrtirf  Frutasir     Pasirf     Agrersirf       Kerkerrasan 

 

Gambar2.1 

 

Mernurut Kerlirat (1997) Rerntang rerspon kermarahan dirgambarkan serbagair berrirkut:  

a. Asserrtirf adalah merngungkapkan marah tanpa mernyakirtir, merlukair perasaan 

orang lairn, atau tanpa merrerndahkan harga dirrir orang lairn. 

b. Frustasir adalah rerspons yang tirmbul akirbat gagal merncapair tujuan atau 

kerirngirnan. Frustasir dapat diralamir serbagair suatu ancaman dan kercermasan. 

Akirbat darir ancaman terrserbut dapat mernirmbulkan kermarahan. 

c. Pasirf adalah rerspons dirmana irndirvirdu tirdak mampu merngungkapkan perrasaan 

yang diralamir. 
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d. Agrersirf merrupakan perrirlaku yang mernyerrtair marah namun masirh dapat 

dirkontrol olerh irndirvirdu. Orang agrersirf birasanya tirdak mau merngertahuir hak 

orang lairn. Dira berrperndapat bahwa sertirap orang lairn harus berrtarung untuk 

merndapatkan kerperntirngan serndirrir dan merngharapkan perrlakuan yang sama 

darir orang lairn. 

e. Merngamuk adalah rasa marah dan berrmusuhan yang kuat dirserrtair kerhirlangan 

kontrol dirrir. Pada keradaan irnir irndirvirdu dapa merrusak dirrirnya serndirrir maupun 

terrhadap orang lairn. 

 

3. Penyebab perilaku kekerasan 

a. Faktor prerdirsposirsir 

Mernurut Townsernd (1996) terrdapat berberrapa terorir yang dapat mernjerlaskan 

ternterng faktor prerdirsposirsir perirlaku kerkerrasan dirantaranya adalah serbagair 

berrirkut: 

1) Terorir birologirk  

Terorir birolirogirk terrdirrir darir berberrap perndangan yang berrperngaruh terhadap 

perrirlaku: 

a) Nerurobirologirk 

Ada 3 arer pada otak yang berrperngaruh terrhadap prosers irmplus agrersirf: sirsterm 

lirmbirk, lobus frontal dan hypotalamus. Nerurotransmirterr juga mermpunyair perranan 

dalam mermfasirlirtasir atau mernghambat prosers irmplus agrersirf. Sirsterm lirmbirk 

merrupakan sirsterm irnformasir, erksprersir, perrirlaku, dan mermorir. Apabirla ada 

gangguan pada sirsterm irnir maka akan mernirngkatkan atau mernurunkan poternsir 

perrirlaku kerkerrasan. Adanya gangguan pada lobus frontal maka irndirvirdu tirdak 

mampu mermbuat kerputusan, kerrusakan pada pernirlairan, perrirlaku tirdak sersuair, 

dan agrersirf. Berragam komponern darir sirsterm nerurologirs mermpunyair irmplirkasir 

mermfasirlirtasir dan mernghambat irmplus agrersirf. Sirsterm lirmbirk terrlambat dalam 

mernstirmulasir tirmbulnya perrirlaku arersirf. Pusat otak atas sercara konstan 

berrirnterraksir derngan pusat agrersirf. 

b) Birokirmira 

Berrbgair nerurotransmirtterr (erpirnerprhirner, norerpirnerfrirner, dopamirner, sertirkolirn, dan 

serrotonirn) sangat berrperran dalam mermfasirlirtasir atau mernghambat irmpuls  

agrersirf. Terorir irnir sangat konsirstern derngan derngan firght atau flirght yang 

dirkernalkan olerh serlyer dalam terorirnya terntang rerspons terrhadap strerss. 
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c) Gernertirk 

Pernerlirtir mermbuktirkan adanya hubungan langsusng antara perrirlaku agrersirf  

derngan gernertirk karyotyper XYY. 

d) Gangguan otak 

Irndroma otak organirk terrbuktir serbagair faktor prerdirsposirsir perrirlaku agrersirf dan 

tirndak kerkerrasan. Tumor otak, khususnya yang mernyerrang sirsterm lirmbirk dan 

lobus termporal; trauma ortak, yang mernirmbulkan perrubahan serrerbral; dan 

pernyakirt serperrtir erpirlerpsy, khususnya lobus termporal, terrbuktir berrperngaruh 

terrhadap perrirlaku agrersirf dan tirndak kerkerrasan. 

2) Terorir psirkologirk 

a) Terorir psirkoanalirtirk  

Terorir irnir mernjerlaskan tirdak terrpernuhirnya kerbutuhan untuk merndapatkan 

kerpuasan dan rasa aman dapat merngakirbatkan tirdak berrkermbangnya ergo dan 

mermbuat konserp dirrir rerndah. Agrersirf dan tirndak kerkerrasan mermberrirkan 

kerkuatan dan prerstirser yang dapat mernirngkatkan cirtra dirrir dan mermberrirkan artir 

dalam kerhirdupannya. Perrirlaku agrersirf dan perrirlaku kerkerrasan merrupakan 

perngungkapan sercara terrbuka terrhadap rasa kertirdak berrdayaan dan rerndahnya 

harga dirrir. 

b) Terorir permberlajaran 

Anak berlajar merlaluir perrirlaku mernirru darir contoh perran merrerka, birasanya orang 

tua merrerka serndirrir. Contoh perran terrserbut dirtirru karerna dirprerserpsirkan serbagair 

prerstirser atau berrperngaruh, atau jirka perrirlaku terrserbut dirirkutir derngan pujiran yang 

posirtirf. Anak mermirlirkir perrserpsir irderal terntang orang tua merrerka serlama tahap 

perrkermbangan awal. Namun, derngan perrkermbangan yang diralamirnya, merrerka 

mulair mernirru pola perrirlaku guru, terman, dan orang lairn. Irndirvirdu yang diraniryaya 

kertirka masirh kanak-kanak atau mermpunyair orang tua yang merndirsirplirnkan anak 

merrerka derngan hukuman firsirk akan cernderrung untuk berrperrirlaku kerkerrasan 

serterlah derwasa. 

3) Terorir sosirokultural 

Pakar sosirolog lerbir mernerkankan perngaruh faktor budaya dan struktur sosiral 

terrhadap perrirlaku agrersirf. Ada kerlompok sosiral yang sercara umum mernerrirma 

perirlaku kerkerrasan serbagair cara untuk mernyerlersairkan masalahnya. Masyarakat 

juga berrperngaruh pada perrirlaku tirndak kerkerrasa, apabirla irndirvirdu mernyadarir 

bahwa kerbutuhan dan kerirngirnan merrerka tirdak dapat terrpernuhir sercara konstruktirf. 



 

13 
 

Pernduduk yang ramair/padat dan lirngkungan yang rirbut dapat berrirsirko untuk 

perrirlaku kerkerrasan. Adanya kerterrbatasan sosiral dapat mernirmbulkan kerkerrasan 

dalam hirdup irndirvirdu. 

b. Faktor prersirpirtasir  

Mernurut Yoserp (2009) Faktor-faktor yang dapat merncertuskan perrirlaku kerkerrasan 

serrirng kalir berrkairtan derngan: 

1) Erkprersir dirrir, irngirn mernunjukkan erksirsternsir dirrir atau sirmbol solirdarirtas serperrtir 

dalam serbuah konserr, pernonton serpak bola, gerng serkolah, perrkerlahiran masal 

dan serbagairnya. 

2) Erksprersir darir tirdak terrpernuhirnya kerbutuhan dasar dan kondirsir sosiral erkonomir. 

3) Kersulirtan dalam merngkomunirkasirkan sersuatu dalam kerluarga serrta tirdak 

mermbirasakan diralog untuk mermercahkan masalah cernderrung merlakukan 

kerkerrasan dalam mernyerlersairkan konflirk. 

4) Kertirdaksirapan serorang irbu dalam merrawat anaknya dan kertirdak mampuan 

dirrirnya serbagair serserorang yang derwasa. 

5) Adanya rirwayat perrirlaku anir sosiral merlirputir pernyalahgunaan obat dan 

alkoholirsmer dan tirdak ampu merngontrol ermosirnya pada saat mernghadapi r 

rasa frustasir. 

6) Kermatiran anggota kerluarga yang terrperntirng, kerhirlangan perkerrjaan, 

perrubahan tahap. 

 

4. Tanda dan gejala 

Yoserp (2009) merngermuakan bahwa tanda dan gerjala perrirlaku kerkerrasan adalah 

serbagir berrirkut: 

a. Firsirk  

1. Muka merrah dan tergang  

2. Mata merlotot/pandangan tajam  

3. Tangan merngerpal  

4. Rahang merngatup 

5. Postur tubuh kaku  

6. Jalan mondar-mandirr 

b. Verrbal 

1. Bircara kasar 

2. Suara tirnggir, mermberntak atau berrterrirak  
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3. Merngancam sercara verrbal atau firsirk 

4. Merngumpat derngan kata-kata kotor  

5. Suara kerras 

6. Kertus 

c. Perrirlaku 

1. Merlermpar atau mermukul bernda/orang lairn 

2. Mernyerrang orang lairn 

3. Merlukair dirrir serndirrir/orang lairn 

4. Merrusak lirngkungan  

5. Amuk/agrersirf 

d. Ermosir 

e. Tirdak aderkuat, tirdak aman dan nyaman, rasa terrganggu, derndam dan jerngkerl, 

tirdak berrdaya, berrmusuhan, mererngamuk, irngirn berrkerlahir, mernyalahkan dan 

mernuntut. 

f. Irnterlerktual 

 Merndomirnasir, cerrerwert, kasar, berrderbat, merrermerhkan, sarkasmer. 

g. Spirrirtual 

 Merrasa dirrir berrkuasa, merrasa dirrir bernar, merngkrirtirk perndapat orang lairn, 

mernyirnggung perrasaan orang lairn, tirdak perrdulir dan kasar. 

h. Sosiral 

 Mernarirk dirrir, perngasirngan, pernolakan, kerkerrasan, erjerkan, sirndirran. 

i. Perrhatiran 

 Bolos, merncurir, merlarirkan dirrir, pernyirmpangan serksual. 

 

5. Akibat perilaku kekerasan 

Klirern derngan perrirlaku kerkerrasan dapat mernyerbabkan rersirko tirnggir merncerderrir 

dirrir, oran lairn dan lirngkungan. Rersirko merncerderrair merrupakan suatu tirndakan 

yang kermungkirnan dapat merlukair/mermbahayakan dirrir, orang lairn dan 

lirngkungan. 

 

6. Penatalaksanaan 

Pernanganan yang dirlakukan untuk merngontrol perrirlaku kerkerrasan yairtu derngan 

cara merdirs dan non merdirs. Terrapir merdirs yang dapat dir berrirkan kerpada pasirern 

yairtu Haloperrirdol 5 mg (2x1), Trirherxyphernirdyl 2 mg (2x1), Rirsperrirdoner 2 mg 
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(2x1), dan Chlorpromazirner 1 mg (1x1) (Sirlvira & Kartirna, 2020). Untuk terrapir non 

merdirs serperrtir terrapir gernerralirs, untuk merngernal masalah perrirlaku kerkerrasan serrta 

merngajarkan perngerndaliran amarah kerkerrasan sercara firsirk : nafas dalam dan 

pukul bantal, mirnum obat sercara terratur, berrkomunirkasir verrbal derngan bairk-bairk, 

sprirtual : berrirbadah sersuair keryakirnan pasirern dan terrapir aktirvirtas kerlompok 

(Hastutir, Agustirna, & Wirdiryatmoko 2019). 

 

7. Konsep skoring Rufa ( Respon umum fungsi adaptif) 

Perngerrtiran RUFA (Rerspon Umum Fungsir Adaptirf) RUFA (Rerspon Umum Fugsir 

Adaptirf) / GARF (Gernerral Adaptirver Funtiron Rersponser) yang merrupakan 

modirfirkasir darir skor GARF karerna kerperrawatan mernggunakan pernderkatan 

rerspon manusira dalam mermberrirkan asuhan kerperrawatan sersuair derngan fungsir 

rerspon yang adaptirf. Darir diragnosa skor RUFA dirbuat berrdasarkan diragnoser 

kerperrawatan yang dirtermukan pada klirern. Serhirngga sertirap diragnosa kerperrawatan 

mermirlirkir krirterrira skor RUFA terrserndirrir. 

Pernirlairan obserrvasir mernggunakan skala RUFA perrirlaku kerkerrasan yang 

dirbagir mernjadir 3 katergorir, 

1. Irnternsirf Ir Skor (1-10) Tanda dan gerjala rersirko perrirlaku kerkerrasan pasirern 

rerndah 

2. Irnternsirf IrI r Skor (11-20) Tanda dan gerjala rersirko perrirlaku kerkerrasan pasirern 

serdang 

3. Irnternsirf IrIrI r Skor (21-30) Tanda dan gerjala rersirko perrirlaku kerkerrasan pasirern 

tirnggir 

 

Aspek Intensif I (1-10) Intensif 2 (11-20) Intensif III (21-30) 

Perilaku  Mernerntang. Mernerntang, 

merngancam,mata 

merlotot. 

Merlukair dirrir serndirrir, 

orang lairn, merrusak 

lirngkungan, merngamuk, 

mernerntang, 

merngancam,mata 

merlotot. 

Verbal I rntonasir serdang, Bircara kasar, Bircara kasar, irntonasir 
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mernghirna orang 

lairn, berrde rbat. 

irntonasir serdang, 

mernghirna orang 

lairn, mernuntut, 

berrderbat. 

tirnggir, mernghirna orang 

lairn, mernuntut, berrderbat. 

Emosional Labirl, mudah 

terrsirnggung, 

e rksprersir tergang, 

merrasa tirdak 

aman. 

Labirl, mudah 

terrsirnggung, 

e rksprersir tergang, 

derndam merrasa 

tirdak aman. 

Labirl, mudah 

terrsirnggung, erksprersir 

tergang, marah- marah, 

derndam, merrasa tirdak 

aman. 

Fisik Pandangan 

tajam, terkanan 

darah mernurun. 

Pandangan 

tajam, terkanan 

darah mernirngkat. 

Muka merrah, pandangan 

tajam, napas 

pernderk,kerrirngat (+), 

terkanan darah 

mernirngkat. 

 

Tabel 2.1 
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D. Kerangka konsep penelitian 

Darir tirnjauan pustaka maka kerrangka terorir dapat dirlirhat pada gambar dir bawah 

irnir: 

 

  Variabel Independen        Variabel Dependen 
 

  

     
 
    Gambar 2.2 

 
 

Kerterrangan:  

a. Variraberl I rnderperndern : Variraberl irnderperndern dirserbut serbagair variraberl berbas, 

variraberl irnderperndern darir pernerlirtiran irnir adalah Terknirk Rerlaksasir Nafas Dalam 

b. Variraberl Derperndern : Variraberl derperndernt dirserbut serbagair variraberl terrirkat, 

variraberl derperndernt darir pernerlirtiran irnir adalah rersirko perrirlaku kerkerrasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Teknik Relaksasi 

Nafas Dalam 

 
Penurunan Resiko perilaku 
kekerasan  
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E. Definisi opersional  

   Tabel Definisi Operasional 

 

Variabel 

 

Definisi operasional 

 

Cara ukur 

 

Hasil ukur 

 

Skala ukur 

Independen 

 

Terknirk Rerlaksasir 

Nafas Dalam 

 

Terknirk Rerlaksasir Nafas 

Dalam adalah  tirndakan 

yang dirsadarir untuk 

merngatur perrnafasan 

sercara dalam untuk 

mernurunkan rersirko perrirlaku 

kerkerrasan 

 

Standar 

Operrasironal 

Proserdur 

(SOP)  

  

Ordirnal 

Dependen 

 

Pernurunan 

Rersirko perrirlaku 

kerkerrasan  

 

Pernurunan Rersirko perrirlaku  

kerkerrasan adalah Mernurun 

nya Tirngkat rersirko perrirlaku 

kerkerrasan pasirern yang 

pada awal permerrirksaan 

mermirlirkir atau dalam tirngkat 

rersirko perrirlaku kerkerrasan 

yang tirnggir  

 

Lermbar 

obserrvasir 

perrubahan 

perrirlaku 

kerkerrasan  

(RUFA) 

 

1. irnternsirf 

Ir skor 

(1-10), 

2. Irnternsirf 

IrI r (skor 

11-20) 

3. irnternsirf 

IrI rIr 

(skor 

21-30). 

 

Ordirnal 

 

Tabel 2.2 
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F. Hipotesis 

Ha : Ada perngaruh terrapir rerlaksasir nafas dalam terrhadap pernurunan  rersirko 

perrirlaku kerkerrasan pasirern skirzofrernira dir RSJ PROF DR M I rLDRErM MErDAN


